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A. Latar belakang masalah  
Saluran cerna merupakan organ yang memiliki berbagai fungsi, seperti untuk 
mengolah gizi, berperan penting pada pertumbuhan otak, dan penunjang tumbuh 
kembang anak. Gizi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
proses tumbuh kembang anak. Sebelum lahir, anak tergantung pada zat gizi yang 
terdapat dalam darah ibu. Setelah lahir, anak tergantung pada tersedianya bahan 
makanan dan kemampuan saluran cerna (Liacouras 2011). Hasil penelitian tentang 
pertumbuhan anak Indonesia menunjukkan bahwa kegagalan pertumbuhan paling 
gawat terjadi pada usia 6-18 bulan. Penyebab gagal tumbuh tersebut adalah 
keadaan gizi ibu selama hamil, pola makan bayi yang salah, kelainan kongenital 
dan penyakit infeksi.(Suraatmaja 2005). 
 Gangguan yang berhubungan dengan saluran cerna ialah gagal tumbuh dan 
malnutrisi. Penyebab gagal tumbuh terbanyak pada bayi ialah masalah pada 
saluran cerna, terutama maldigesti, malabsorpsi, dan diare kronik. yang akan 
menyebabkan digesti dan absorpsi nutrien yang rendah dan pada akhirnya akan 
mengganggu tumbuh kembang pada anak (Suraatmaja 2005). 
 Gagal tumbuh adalah terhenti atau melambatnya pertumbuhan dan 
perkembangan secara signifikan. Gangguan pertumbuhan merupakan suatu 
keadaan apabila pertumbuhan anak secara bermakna lebih rendah atau pendek 
dibandingkan anak seusianya yang berdasarkan indeks tinggi badan menurut umur 
(TB/U) berada dibawah – 2 SD kurva pertumbuhan WHO 2005. Kecukupan nutrisi 
saat ini dapat di evaluasi menggunakan standar World Health Organization 
(WHO) untuk pertumbuhan, yaitu suatu alat ukur yang disbut growth velocity, 
yaitu suatu alat ukur yang diperkenalkan WHO pada tahun 2009 untuk pemantauan 
percepatan pertumbuhan sehingga diharapkan pemantauan pertumbuhan lebih 
mendetil dan dapat dijadikan dasar untuk kewaspadaan sebelum terjadi malnutrisi 
(Anon 2009). 
 
Operasi koreksi pada anak/ bayi dengan kelainan kongenital gastrointestinal 
diharapkan dapat memperbaiki / mengembalikan fungsi fisiologis pada saluran 
pencernaan sehingga diharapkan absorpsi nutrien pada anak dapat berlangsung 
baik yang pada akhirnya akan mengakibatkan membaiknya nutrisi pada anak dan 
juga didapatkan perbaikan dalam tumbuh kembang pada anak dengan kelainan 
kongenital gastrointestinal dengan gangguan pertumbuhan.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk evaluasi perbedaan percepatan pertumbuhan 
anak dengan kelainan kongenital gastrointestinal sebelum operasi koreksi dan 
setelah menggunakan standar pertumbuhan WHO yaitu growth velocity. 
 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat pengaruh terhadap percepatan pertumbuhan anak dengan kelainan 
kongenital gastrointestinal sebelum operasi koreksi bila dibandingkan saat sesudah 
operasi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Menilai dan menganalisis percepatan pertumbuhan anak dengan kelainan 
kongenital gastrointestinal  
2.  Tujuan Khusus 
a. Menganalisis percepatan pertumbuhan berat badan dan kejadian FTT pada 
anak dengan kelainan kongenital gastrointestinal sebelum dilakukan 
operasi koreksi. 
b. Menganalisis percepatan pertumbuhan berat badan dan kejadian FTT pada 
anak dengan kelainan kongenital gastrointestinal setelah dilakukan operasi 
koreksi. 
c. Menganalisis perbedaan percepatan pertumbuhan pada anak dengan 
kelainan kongenital gastrointestinal sesudah dilakukan operasi koreksi 
dibandingkan dengan sebelum operasi koreks. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Bidang Akademik 
a. Diharapkan memberikan bukti empiris kejadian FTT pada pasien anak 
dengan kelainan kongenital gastrointestinal sebelum dilakukan tindakan 
operasi koreksi. 
b. Diharapkan memberikan bukti empiris pengaruh tindakan operasi 
koreksi terhadap percepatan pertumbuhan pada pasien anak dengan 
kelainan kongenital gastrointestinal 
c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
penelitian lebih lanjut oleh peneliti lain. 
2. Manfaat Bidang Pelayanan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk edukasi 
pasien dengan kelainan kongenital gastrointestinal dalam hal edukasi 
mengenai kemungkinan pertumbuhan pasien setelah dilakukan operasi 
koreksi.  
3. Manfaat Bidang Kedokteran Keluarga 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi kedokteran 
keluarga sebagai sarana edukasi mengenai percepatan pertumbuhan pada 
pasien kelainan gastrointestinal sebelum dan setelah dilakukan operasi 
koreksi. 	  
